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Kewirausahaan tidak hanya sebuah bisnis yang dapat digunakan dalam jangka pendek saja tetapi bisa digunakan dalam jangka pajang dimana bisnis yang dibangun bisa bertahan hidup dengan adanya 




Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris, kata entrepreneur berasal dri bahasa Perancis entreprende yang berarti petualang, pengambil resiko, kontraktor, pengusaha (Orang yang mengusahakan pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya.
Dimana wirausahawan adalah seorang yang melakukan suatu pekerjaan untuk menumbuhkan benih-benih usaha menjadi pohon usaha yang besar, berkembang terus dengan banyaknya inovasi, kreatifitas yang dimilikinya.Dengan benih tersebut maka akan menghasilkan tumbuhan yang besar dan bisa menumbuhkan benih-benih lainya dimana akan bermunculannya perusahaan-perusahan baru dari usaha yang telah dilakukan sebagai bentuk perkembangannya[1]

Hakikat kewirausahaan  

Pada hakikatnya kewirausahaan adalah sebuah kemampuan dalam mengembangkan, menerapkan kreativitas dan inovasi yang dimilikinya sebagai dasar untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan memberikan nilai tambah pada sesuatu benda baik berupa produk maupun jasa untuk memenangkan persaingan, menciptakan kesempatan dalam meraih cita-cita, kesuksesan dalam berusaha dan hidup.

Ciri seorang wirausahawan 

1.	 Selalu percaya diri : dia optimis bahwa usaha yang akan dibangun pasti berhasil, mandiri tidak mau merepotkan orang lain/mengandalkan orang lain dan memiliki jiwa kepemimpinan yakni bertanggung jawab atas semua aktivitas yang dijalankannya.
2.	Originalitas : dimana seorang perwira usaha mampu menciptakan sesuatu dengan  kreatif, inovatif yang baru dan memiliki inisiatif/proaktif dimana seorang perwira usaha bisa menjalankan sesuatu dengan baik dengan pengetahuan yang dimiliki yang tidak hanya sekedar menunggu sesuatu tersebut terjadi tetapi memulai terlebih dahulu sebagai peluang yang ada. [2]
3.	 Berorientasi kepada manusia : dimana suka bergaul agar menambah pengalaman,pengetahuan dan membangun relasi yang baik dengan berbagai pihak ,menangapi dengan baik kritik dan saran yang merupakan awal untuk menuju keberhasilan dimana dengan itu pewira usaha bisa memperbaiki proses bisnis,pelayanan dan lain-lain agar lebih efektif dan efisien,komitmen kepada semua pihak dengan melakukan apa yang sudah merupakan kewajibannya.
4.	 Berorientasi terhadap hasil kerja : seorang perwira usaha pasti berambisi untuk melakukan hal yang terbaik untuk mendapatkan prestasi atas apa yang dilakukannya,memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dengan modal seminimum mungkin,teguh,tekun, pekerja keras dan penuh semangat dalam menjalankan usahanya.
5.	 Berorientasi pada masa depan : memiliki visi,misi jelas agar mengetahui apa yang harus dilakukan kedepannya demi mengembangkan suatu usaha.[2]




Faktor penyebab keberhasilan menjadi perwira usaha 

1.	Memiliki kemampuan dan minat dalam menjalankan suatu usaha.
2.	Memiliki motivasi,tujuan yang mendorong kita agar berupaya untuk mencapainya dengan kerja keras dan tekad yang kuat.
3.	Memiliki Pengalaman dan relasi yang luas sehingga dapat dengan mudah melakukan kerjasama dengan pihak-pihak tertentu.
4.	Memiliki pendidikan yang baik dimana seorang perwira usaha mendapatkan pengetahuan terkait kewirausahaan sehingga mengetahui apa yang harus dilakukan,apa yang harus diputuskan dengan berbagai macam keadaan yang ada dan bagaimana mengelola suatu usaha.
5.	Mampu mengadopsi perubahan dengan baik.

Faktor penyebab kegagalan menjadi perwira usaha
 
1.	Kurang memiliki kemampuan dalam mengatur/mengelola bisnis baik dalam bidang keuangan,SDM maupun yang lainnya.
2.	Tidak berani dalam mengambil risiko yang  ada di dalam sebuah peluang sehingga usaha hanya berhenti di satu titik tidak akan maju.
3.	Rencana yang kurang matang tanpa mempertimbangkan aspek yang mempengaruhinya.
4.	Lokasi usaha yang kurang strategis sehingga perusahaan tidak dapat dijangkau dan kurang efisien dalam beroperasi.
5.	Tidak memiliki pengalaman dalam berwirausaha.




1.	Bisa menikmati menjadi seorang bos yang seutuhnya.
2.	Dapat peluang mengembangkan usaha dan mendapatkan prestasi yang membanggakan.
3.	Memperoleh banyak sekali keuntungan dengan mengembangkan usaha yang dapat memotivasi pewira usaha.
4.	Terjamin masa depan sendiri dan keluarga.jadi pada saat tua tidak perlu lagi bekerja dan tinggal menikmati hasil usaha dimana muda.

Peran dalam perekonomian bangsa 

Kewirausahaan dalam perekonomian bangsa memiliki peran yang sangat penting yaitu : 
1.	Pewira usaha bisa mengatasi masalah pengangguran yang ada di Indonesia dengan menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat.
2.	Menghasilkan nilai tambah pada produk sehingga masyarakat tidak bergantung lagi pada produk luar negeri, sehingga produksi produk dalam negeri beroperasi dengan lancar.
3.	Roda perekonomian negara akan berputar.
4.	Pemerintah mendapat penerimaan uang di sektor pajak sehingga pemerintah mendapatkan pendapatan kas negara yang cukup besar dan dapat dipergunakan untuk mengembangkan bangsa.Dimana pemerintah tidak melakukan kecurangan semata-mata karena melihat modal yang besar saja.
5.	Sebagai penghasil devisa dari produk ekspor yang nantinya akan memperkuat cadangan devisa yang dimiliki pemerintah.Dimana pemerintah juga harus membuka akses untuk mempermudah para perwira usaha masuk ke dalam perdagangan asean bahkan di seluruh dunia.








[1]	Jamaaluddin, Buku Ajar Kewirausahaan dengan No ISBN. 978-602-5914-55-3, vol. 162, p. 153, 2017.[2]	S. Helmi, Kewirausahaan, no. January 2008. 2017. 
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